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Abstrak 
 
 Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang 
menangani masalah Manufaktur pada PT. Kodja Bahari Cabang Palembang, dimana 
analisis dan perancangan ini dapat membantu mempermudah dalam pencarian data 
dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan. 
Metode penulisan skripsi adalah metode FAST (Framework for the Application of 
System Techniques )  yang terdiri dari metode analisis dan metode perancangan. 
Metode analisis terdiri dari gambaran umum perusahaan, prosedur sistem berjalan, 
analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan. Metode 
perancangan terdiri dari racangan sistem logis, rancangan sistem fisik, rancangan 
program, dan rencana implementasi.  
Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 
2008 sebagai program aplikasinya dan SQL Server 2005 sebagai databasenya. 
Hasil analisis ini diharapkan mampu membantu mengurangi kesalahan yang terjadi 
dalam proses transaksi pembelian, penjualan dan persediaan bahan baku serta mampu 
mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan laporan.  
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Manufaktur, FAST, dan PIECES. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada zaman penjajahan ada beberapa perusahaan milik belanda di indonesia, 
yang salah satunnya adalah “NV. Industrieelie Maatachappaj Palembang 
(NV.IMP)” yang Dipimpin oleh Tuan Van Dick Dengan Spesialisasi di Bidang 
Dok & Perkapalan. Pegawai-pegawai staf ke atas adalah orang Belanda, 
Sedangkan penduduk asli (pribumi) menduduki jabatan sebagai pelaksana ke 
bawah (posisi penting di pegang orang belanda). Setelah republik indonesia 
merdeka, maka semua perusahaan milik belanda diambil alih (dinasionalisasi), 
sesuai dengan peraturan pemerintah nomor :220 tahun 1961 tanggal 28 Agustus 
1961, termasuk NV Industrieelie Maatachappaj Palembang. Sesuai dengan 
Lembaran tahun 1961 nomor 269 berubah nama menjadi Perusahaan Negara 
(PN) Perkapalan & Dok “Alir Mandjaya Palembang” 
  Berdasarkan peraturan pemerintah nomor: 28 tahun 1979 tanggal 28 
September 1979 perusahaan negara perkapalan & dok alir Mandjaya dibubarkan 
dan digabungkan kedalam PT. Kodja (Persero) yang berkedudukan di Jakarta 
dengan kantor pusat di Jl. RE Martadinata Tanjung Priok Jakarta Utara, 
sedangkan di Palembang (Ex. PN. Perkapalan & Dok Alir Mandjaya Palembang) 
menjadi PT. Kodja (Persero) Galangan III Palembang yang merupakan Salah 
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Satu unit Produksinya. PT. Kodja (Persero) Didirikan dengan Akta Notaris 
nomor: 667 tanggal 3 Maret 1977 oleh Notaris Imas Fatimah, SH di Jakarta. 
Kemudian sesuai surat Keputusan Direksi PT.Kodja (persero) 
nomor:072/SK/I/PTK/1988 tanggal 1 Oktober 1988, PT.Kodja (persero) Unit 
Galangan III palembang berubah nama menjadi PT.Kodja (persero) unit 
Galangan Palembang. PT.Kodja Bahari (Persero) cabang Palembang mulai 
beroperasi pada tanggal 14 November 1964 yang berlokasi di Jln. Ali Gatmir 13 
Ilir No.7 Palembang. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan 
ini telah memiliki izin usaha, diantaranya adalah :  
1. Surat Keputusan Nomor : 049/DK/I/DKB/1999 tanggal 30 Juni 1999 tentang 
UNIT GALANGAN YANG BERADA DI PALEMBANG. 
2. Wilayah Perindustrian BUMN daerah Tingkat I Sumatera Selatan atas nama 
Mentri BUMN. 
3. SK Direksi No.047/SK/DKB/2006 Tangal 12 Mei 2006, Mutasi & Promosi 
Jabatan dilingkungan PT.DKB(Persero) dipimpin Oleh General Manager. 
4. NPWP No.05.069.0-351.000. 
 Untuk wilayah Palembang. perusahaan ini dipimpin oleh seorang kepala 
cabang yang bernama Ir.Abdul wahid. Perusahaan ini termasuk golongan 
perusahaan manufaktur, yang menitikberatkan usahanya pada pekerjaan 
pengoperasian kapal-kapal dan tongkang-tongkang dengan usaha pokoknya 
reparasi kapal, pembangunan kapal-kapal baru, sebagai konstruksi beton (non 
kapal) dan sebagai usaha sampingan (melayani pemesanan). 
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Proses produksi kapal dipabrik ini belum terjadwal dengan baik sehingga 
sering terjadi penundaan kegiatan produksi yang disebabkan kehabisan bahan 
baku serta penumpukan bahan baku pada saat kegiatan produksi. Pemesanan 
bahan baku selalu dilakukan saat bahan baku telah mencapai stok minimal atau 
bahkan habis, dikarenakan pencatatan barang masuk dan keluar masih 
menggunakan sistem manual. Sehingga belum maksimalnya pengelolaan bahan 
baku yang akan digunakan untuk memproduksi kapal, perusahaan juga 
mengalami kesulitan dalam proses pembuatan laporan, dikarenakan data yang ada 
masih berbentuk berkas-berkas yang rentan akan kesalahan input dan kehilangan 
data. 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan analisis, dan kemudian merancang sistem informasi yang baru 
sebagai pengembangan dari sistem yang lama. Adapun judul penulisan skripsi 
yang penulis ambil adalah  “SISTEM INFORMASI MANUFAKTUR PADA 
PT. KODJA BAHARI CABANG PALEMBANG”. 
 
1.2 Permasalahan 
Berdasarkan gambaran masalah dalam latar belakang diatas, maka untuk 
lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 
1. Kesulitan dalam memantau persediaan bahan baku yang dibutuhkan untuk 
melakukan kegiatan produksi.  
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2. Kegiatan produksi yang dilakukan belum terjadwal dengan baik. 
3. Perusahaan kesulitan dalam membuat laporan produksi serta laporan 
persediaan bahan baku secara cepat dan akurat. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pengembangan 
agar tidak menyimpang, hal tersebut dikarenakan permasalahan yang ada sifatnya 
kompleks, selain itu agar lebih memudahkan dalam pembahasannya sehingga 
tujuan pengembangan sistem dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang dan 
perumusan masalah, ruang lingkup dalam pengembangan sistem ini adalah 
sebagai berikut 
1. Pengelolaan bahan baku meliputi penambahan bahan baku dari pemasok, 
pendataan bahan baku yang ada, sampai pada pengeluaran bahan baku 
yang digunakan pada saat produksi. 
2. Penjadwalan produksi ditentukan berdasarkan pesanan dari pelanggan dan 
estimasi permintaan pasar yang ada dipalembang dan sekitarnya,serta 
penentuan jumlah penggunaan pegawai dan perhitungan harga pokok 
produksi. 
3. Pembuatan laporan yang meliputi laporan pelanggan, laporan kapal, 
laporan pesanan kapal, laporan pemasok, laporan pemesanan bahan baku, 
laporan persediaan, laporan penjadwalan produksi, laporan produksi, 
laporan produksi bulanan, laporan HPP secara cepat dan akurat. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penulisan kerja pratek diuraikan sebagai berikut ini: 
1.  Adanya sistem yang mampu mengelola bahan baku serta memberikan 
informasi jumlah bahan baku untuk produksi yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
2. Sistem informasi yang memberikan ketepatan penjadwalan dalam kegiatan 
produksi sehingga tidak terjadi kekurangan, kelebihan,ataupun penundaan 
waktu produksi. 
3. Sistem informasi yang menunjang pembuatan laporan sehingga 
didapatkan  secara cepat dan tepat. 
 Manfaat dari pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut : 
a. Mempermudah dalam pengecekan jumlah bahan baku yang ada. 
b. Ketepatan dalam penjadwalan kegiatan produksi. 
c. Sistem yang efektif dan efisien dalam mendapatkan informasi 
mengenai persediaan bahan baku, biaya dan proses produksi, serta 
penjadwalan produksi yang disediakan dalam bentuk laporan produksi. 
 
1.5 Metodologi 
Metodologi dalam pengembangan sistem informasi digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan aktifitas pengembangan sistem. Metodologi yang 
digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode FAST (Framework 
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For The Applications Of System Techniques). Tahapan pada metodologi FAST 
dapat ditunjukkan pada gambar 1.1. Dimana tahapan yang ada didalam metode 
FAST sebagai berikut: 
a. Preliminary Investigation Phase 
Preliminary Investigation Phase merupakan tahapan awal dari 
metodologi FAST, dimana pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas sesuai dengan cakupan bisnis 
pada PT Kodja Bahari Cabang Palembang. Beberapa teknik pengumpulan 
data yang dilakukan diantaranya adalah 
       1)   Studi Observasi  
Penulis meninjau langsung ke objek yang sedang di teliti, objek tersebut 
adalah PT Kodja Bahari Cabang Palembang. Peninjauan tersebut meliputi 
bagian produksi, bagian Logistik mengenai pengelolaan persediaan, dan 
pengeluaran barang pada proses pembuatan kapal. 
2)  Studi Wawancara 
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab 
secara langsung ke pihak yang terkait yang dilakukan secara sistematis 
dengan menggunakan daftar pertanyaan  
3) Studi Literatur 
Studi literatur, dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa teori, dengan 
cara mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan tema, 
selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan browsing internet. 
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b. Problem Analysis Phase 
Tahap ini dilakukan analisis permasalahan dengan mengumpulkan 
data dan informasi dengan menggunakan alat analisis sebab dan akibat (Cause 
and Effect Analysis Matrix), dan sekaligus memberikan rekomendasi yang 
ingin dicapai dengan menggunakan System Improvement Obejectives Matrix. 
c. Requirement Analysis Phase 
Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan 
alat, seperti pemodelan Use case untuk mengidentifikasikan dan memahami 
persyaratan fungsional sistem informasi. . 
d. Decission Analysis Phase 
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap beberapa 
kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisis kelayakan kandidat-
kandidat tersebut, serta merekomendasikan kandidat yang layak sebagai solusi 
dari sistem dengan menggunakan alat Candidate System Matrix. 
e. Design Phase 
Desain logis lebih lanjut mendokumentasikan persyaratan bisnis 
dengan menggunakan model-model sistem yang menggambarkan struktur 
data, proses bisnis, aliran data, dan antar muka pengguna. ERD untuk 
mengidentifikasi data, DFD untuk mengidentifikasi proses dan rancangan 
interface. 
f. Construction Phase 
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Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah, membangun dan 
menguji sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi 
desain fisik, mengimplementasikan antarmuka antara sistem baru dengan 
sistem yang lama. Sistem informasi eksekutif pengelolaan proyek pada PT 
Kodja Bahari Cabang Palembang akan dibangun dengan menggunakan 
Microsoft Visual Basic.Net, Microsoft SQL Server 2005, dan Crystal Report. 
g. Implementation Phase 
Tahapan ini mengajukan implementasi sistem, agar sistem dapat 
beroperasi serta perpindahan sistem secara perlahan. 
Pada fase-fase di atas, penulis tidak melakukan keseluruhan fase, namun 
hanya beberapa yaitu fase definisi lingkup, fase analisis masalah, fase analisis 
kebutuhan, fase analisis keputusan, fase desain, dan fase konstruksi. Untuk fase ke 
delapan yaitu fase implementasi tidak dilakukan oleh penulis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Metodologi FAST 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab yang 
terdiri atas beberapa sub bab. Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran secara garis besar sehingga dapat dengan jelas terlihat 
hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya. Adapun sistematikanya 
adalah sebagai berikut : 
BAB 1  PENDAHULUAN 
 Bab ini menjelaskan apa yang menjadi latar belakang penulisan, ruang 
lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan metodologi 
penelitian serta sistematika penulisan dari skripsi ini. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
 Bab ini membahas teori-teori dasar dan teori penunjang yang 
mendasari penelitian yang dilakukan. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM  
 Pada bab ini, penulis akan membahas gambaran umum perusahaan 
yang mencakup struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas dan 
wewenang pada perusahaan, prosedur sistem berjalan yang membahas 
proses yang berjalan pada proyek PT Kodja Bahari cabang Palembang, 
analisis permasalahan yang menguraikan analisis sebab-akibat, 
Analisis kebutuhan yang berupa diagram use case, glosarium use case, 
analisis kelayakan yang terdiri dari matriks kandidat, analisis biaya 
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manfaat dan kandidat terpilih yang berupa ulasan dasar pemilihan 
kandidat dan pemilihan teknologi. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
 Bab ini akan membahas rancangan sistem logis, rancangan sistem 
fisik, rancangan program dan rencana implementasi. Pada rancangan 
sistem logis dan fisik menjelaskan rancangan proses dengan 
menggunakan Diagram Aliran Data (DAD) yang mencakup diagram 
konteks, diagram dekomposisi, diagram kejadian logis, dan diagram 
sub sistem dan sistem logis. Pada rancangan sistem logis juga 
mencakup model data, dimana pada rancangan model data logis 
digunakan pemodelan data dengan Entity Relationships Diagram 
(ERD). Untuk rancangan program mencakup logika program yang 
akan dijelaskan dengan menggunakan flowchart, rancangan antar 
muka, dan rancangan keluaran. 
BAB 5 PENUTUP  
Bab ini merupakan bab terakhir Penulis akan menarik beberapa 
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta memberikan 
saran-saran yang bermanfaat dan bersifat membangun bagi perusahaan 
di masa yang akan datang. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka pada bab ini 
penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan serta saran-saran yang mungkin 
dapat berguna bagi perusahaan di masa yang akan datang. 
 
5.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian adalah : 
1. Dengan dikembangkannya sistem baru yang terkomputerisasi dapat 
memberikan informasi persediaan bahan baku yang sebelumya kurang baik 
dapat dibuat menjadi lebih baik.. 
2. Sistem informasi manufaktur yang dibangun dapat mengatur jadwal produksi 
yang disesuaikan berdasarkan pesanan pelanggan. 
3. Sistem informasi manufaktur yang di bangun dapat mengontrol bahan baku 
yang telah mencapai batas stock minimum sehingga proses produksi dapat 
berjalan dengan baik. 
4. Dengan adanya Sistem informasi yang baru, diharapkan mempermudah 
mengontrol biaya produksi kapal dan jumlah bahan baku yang digunakan. 
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5. Dengan adanya sistem informasi manufaktur ini dapat membantu kepala 
cabang dalam mendapatkan laporan – laporan produksi dengan cepat dan 
tepat. 
 
5.2 Saran 
1) PT. KODJA BAHARI diharapkan mengimplementasikan sistem baru ini 
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada perusahaan 
serta berguna dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
kerja pada perusahaan. 
2) Perlunya pelatihan bagi karyawan perusahaan tersebut agar sistem ini dapat 
berjalan dan dipergunakan semaksimalkan mungkin, jika sistem yang baru 
telah dijalankan  
3) Diperlukan pengembangan sub sistem lainnya seperti sub sistem akuntansi 
yang menyangkut hutang – piutang, rugi – laba, dan arus kas dalam 
perusahaan untuk mengetahui keuangan perusahaan. 
4) Mengembangkan informasi laporan yang dikembangkan dalam bentuk grafik 
agar lebih mudah mengambil keputusan. 
5) Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat menyediakan fitur yang 
memberikan informasi kepada pelanggan dengan memanfaatkan sms gateway. 
